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Abstract

Basic education plays a crucial role in shaping a competent generation ready to compete in the global era.
However, the quality of basic education in Indonesia still faces challenges, particularly in students' literacy
and numeracy skills. The Kampus Mengajar Program, as part of the Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
(MBKM) policy, aims to address these issues by involving university students as teaching partners in
elementary schools, especially in remote areas.This program contributes to improving elementary students'
literacy and numeracy skills. Using a descriptive qualitative approach, data was collected through literature
reviews and documentation related to the program's implementation at the University of Mataram. The
findings indicate that the Kampus Mengajar Program has successfully increased literacy skills by 35% and
numeracy skills by 33%. Additionally, the integration of technology in learning further enhances the
program’s effectiveness, aligning it with modern educational developments. It is hoped that this success can
serve as a reference for policymakers to expand and optimize the Kampus Mengajar Program across
Indonesia.
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Abstrak

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membentuk generasi yang kompeten dan siap bersaing di
era global. Namun, kualitas pendidikan dasar di Indonesia masih menghadapi tantangan, terutama dalam
hal literasi dan numerasi siswa. Program Kampus Mengajar, sebagai bagian dari kebijakan Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka (MBKM), hadir untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut dengan melibatkan
mahasiswa sebagai mitra pengajar di sekolah dasar, khususnya di daerah terpencil.Program ini
berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa sekolah dasar. Dengan
pendekatan kualitatif deskriptif, data diperoleh melalui studi literatur dan dokumentasi terkait
implementasi program di Universitas Mataram. Hasil yang dicapai menunjukkan bahwa Program Kampus
Mengajar mampu meningkatkan kemampuan literasi hingga 35% dan numerasi hingga 33%. Selain itu,
integrasi teknologi dalam pembelajaran semakin mendorong efektivitas program ini agar selaras dengan
perkembangan zaman. Harapannya, keberhasilan ini dapat menjadi acuan bagi para pemangku kebijakan
dalam memperluas dan mengoptimalkan Program Kampus Mengajar di seluruh Indonesia.

Kata Kunci: program kampus mengajar 1; pendidikan dasar 2; literasi 3; numerasi 4

1. PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memegang peranan vital dalam membentuk generasi penerus bangsa
yang kompeten, inovatif, dan mampu bersaing di era globalisasi. Pada tahap ini, peserta
didik tidak hanya memperoleh pengetahuan dasar, tetapi juga membangun fondasi
karakter, keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan beradaptasi dengan
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perubahan. Namun, mutu pendidikan dasar di Indonesia masih menghadapi berbagai
tantangan, salah satunya adalah rendahnya kemampuan literasi dan numerasi siswa.
Laporan Programme for International Student Assessment (PISA) secara konsisten
menempatkan Indonesia pada peringkat bawah dibandingkan negara-negara lain.
Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan kualitas pendidikan dasar perlu
terus dilakukan secara berkelanjutan (Malyana, 2020).

Salah satu kendala utama dalam pendidikan dasar adalah kesenjangan mutu antara
daerah maju dan tertinggal. Banyak sekolah di daerah terpencil menghadapi
keterbatasan sarana, prasarana, serta akses terhadap tenaga pendidik yang berkualitas.
Situasi ini menyebabkan siswa di daerah tersebut mengalami kesulitan untuk bersaing
secara setara dengan siswa dari daerah lain. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang
dapat menjembatani kesenjangan tersebut dan meningkatkan kualitas pembelajaran di
seluruh wilayah Indonesia (Hasanah & Aeni, 2023).

Program Kampus Mengajar, bagian dari kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
(MBKM), hadir sebagai salah satu solusi untuk mengatasi tantangan ini. Program ini
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk berperan sebagai mitra guru dalam
meningkatkan pembelajaran literasi dan numerasi di sekolah dasar. Selain itu,
mahasiswa juga membantu sekolah dalam mengadaptasi teknologi pembelajaran, yang
menjadi semakin relevan di era digital. Kampus Mengajar tidak hanya memberikan
manfaat bagi sekolah tetapi juga bagi mahasiswa, dengan membekali mereka
pengalaman langsung di lapangan serta mengembangkan keterampilan soft skill dan
hard skill yang sangat dibutuhkan di dunia kerja (Malyana, 2020; Kemdikbud, 2024).

Urgensi program ini sejalan dengan visi Indonesia Emas 2045, yang menempatkan
pendidikan sebagai kunci utama dalam membangun sumber daya manusia unggul.
Melalui keterlibatan mahasiswa dalam Kampus Mengajar, diharapkan terbentuk
generasi muda yang tidak hanya memiliki kompetensi akademik tetapi juga kepedulian
sosial yang tinggi. Mahasiswa berperan sebagai inspirator bagi siswa, membantu mereka
merancang mimpi besar untuk masa depan yang lebih baik (Kemdikbud, 2024).

Agar pelaksanaan program semakin optimal, diperlukan strategi yang tepat, seperti
memperkuat pelatihan dan pembekalan bagi mahasiswa sebelum penugasan,
memastikan integrasi teknologi dalam pembelajaran, serta melakukan monitoring dan
evaluasi secara berkala. Pendekatan kolaboratif yang melibatkan mahasiswa, guru, dan
pihak kampus menjadi salah satu langkah efektif untuk memaksimalkan dampak positif
dari program ini (Hasanah & Aeni, 2023). Di samping aspek strategi dan kolaborasi,
optimalisasi manajemen strategi prasarana pendidikan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman dan efektif. Optimalisa ini mencakup perawatan yang baik dan
partisipasi stakeholder untuk memastikan keberlangsungan penggunaan fasilitas
pendidikan (Sari, Syaifuddin, & Andriani, 2023). Dengan strategi yang tepat, kolaborasi
yvang kuat, dan optimalisasi prasarana, program ini dapat berjalan efektif dan

Griya Journal of Mathematics Education and Application Volume 5§ Nomor 1, Maret 2025

|2



Rastuti et al Membangun Generasi Emas: Peran ...

berkelanjutan. Dukungan dari berbagai pihak menjadi kunci dalam menciptakan
dampak positif yang nyata bagi pendidikan.

Membangun ekosistem pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan menjadi salah satu
tuyjuan utama dalam memperluas manfaat Kampus Mengajar. Perluasan cakupan
program ke lebih banyak wilayah, khususnya daerah tertinggal, dapat menjadi langkah
strategis dalam pemerataan pendidikan di Indonesia.

Secara keseluruhan, upaya peningkatan kualitas pendidikan dasar melalui Kampus
Mengajar memiliki dampak strategis dalam mewujudkan cita-cita Indonesia Emas 2045.
Intervensi berbasis kolaborasi ini tidak hanya memperbaiki sistem pembelajaran di
tingkat dasar tetapi juga membentuk karakter generasi muda yang siap menghadapi
tantangan global. Dengan pendekatan yang terencana dan berkelanjutan, program ini
berpotensi menjadi salah satu solusi utama dalam menjawab berbagai tantangan
pendidikan di Indonesia.

2. METODE PELAKSANAAN

Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami peran Program Kampus Mengajar
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar pada periode Oktober hingga Desember
2024. Data diperoleh melalui studi literatur dari jurnal, buku, laporan kegiatan, serta
sumber daring lainnya. Fokus utama kajian ini adalah implementasi program di
Universitas Mataram, yang aktif mendukung kebijakan Merdeka Belajar-Kampus
Merdeka (MBKM).

Proses kajian dilakukan dalam beberapa tahapan. Tahap awal mencakup identifikasi
topik, perumusan permasalahan, serta penentuan kata kunci untuk pencarian data. Data
dikumpulkan melalui pencarian literatur di platform akademik seperti Google Scholar
dan repositori jurnal universitas, serta penelusuran laporan resmi dari Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Teknik pengumpulan data meliputi studi
literatur, observasi tidak langsung melalui dokumentasi daring, serta analisis laporan
kegiatan terkait Program Kampus Mengajar.

Analisis data dilakukan melalui tiga langkah utama: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi yang relevan,
kemudian data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk memudahkan analisis.
Kesimpulan diambil berdasarkan temuan yang telah diverifikasi melalui triangulasi
sumber guna memastikan validitas informasi.

Validitas data dijaga dengan membandingkan berbagai referensi, sementara etika
akademik diterapkan melalui sitasi yang sesuai. Dengan pendekatan sistematis ini,
pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran Program Kampus Mengajar dalam
meningkatkan literasi dan numerasi siswa dapat diperoleh, sekaligus memberikan
gambaran terhadap efektivitas implementasinya di lapangan selama periode penelitian.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengeksplorasi peran Program Kampus Mengajar dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dasar, dengan fokus pada literasi, numerasi, dan adaptasi teknologi
pembelajaran. Data penelitian diperoleh melalui studi literatur dari berbagai sumber
terpercaya seperti artikel jurnal, buku, laporan resmi, serta dokumen daring terkait
implementasi program tersebut di Universitas Mataram.

3.1 Efektivitas Program Kampus Mengajar pada Literasi dan Numerasi

Program Kampus Mengajar dirancang untuk memperbaiki kemampuan literasi dan
numerasi siswa sekolah dasar, terutama di wilayah terpencil. Berdasarkan laporan
Kemdikbud (2023), mahasiswa Universitas Mataram yang tergabung dalam program ini
di sekolah dasar di Lombok melaporkan peningkatan signifikan pada pemahaman
literasi dan numerasi siswa. Dengan pendekatan kreatif seperti permainan edukatif,
media visual, dan pembelajaran interaktif, siswa menunjukkan peningkatan rata-rata
kemampuan literasi sebesar 35% dan numerasi sebesar 33% setelah program
dilaksanakan.

Table 1. Peningkatan Kemampuan Literasi dan Numerasi Siswa

Kemampuan Sebelum Setelah Intervensi  Peningkatan (%)
Intervensi (%) (%)

Literasi 50 85 35

Numerasi 45 78 33

Peningkatan kemampuan literasi dan numerasi melalui Program Kampus Mengajar
dapat dilihat secara jelas melalui data kuantitatif yang dirangkum dalam tabel. Tabel ini
memberikan gambaran perbandingan kemampuan siswa sebelum dan setelah
pelaksanaan program, menunjukkan dampak signifikan dari intervensi yang dilakukan.
Sebelum pelaksanaan program, rata-rata kemampuan literasi siswa berada pada tingkat
50 persen. Setelah program diterapkan dengan pendekatan kreatif seperti permainan
edukatif, media visual, dan metode pembelajaran interaktif, kemampuan literasi
meningkat hingga 85 persen. Peningkatan sebesar 35 persen ini menunjukkan bahwa
program berhasil membantu siswa menguasai keterampilan literasi dasar yang
sebelumnya sulit dipahami.

Di sisi lain, kemampuan numerasi siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan.
Sebelum program dilaksanakan, kemampuan numerasi rata-rata siswa berada pada
angka 45 persen. Setelah program diterapkan dengan pembelajaran interaktif yang
mempermudah pemahaman konsep numerasi, nilai rata-rata ini meningkat menjadi 78
persen. Peningkatan sebesar 33 persen mencerminkan efektivitas pendekatan yang
diterapkan oleh mahasiswa Program Kampus Mengajar.

3.2 Penggunaan Teknologi dalam Pembalajaran

Program Kampus Mengajar juga mendorong pemanfaatan teknologi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Di beberapa sekolah mitra di Lombok, mahasiswa
memberikan pelatihan dasar kepada guru terkait penggunaan perangkat lunak seperti
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Microsoft Office, aplikasi kuis daring, dan video pembelajaran. Sebagai hasilnya, guru
mulai lebih percaya diri mengintegrasikan teknologi dalam proses pengajaran, yang
membuat siswa lebih termotivasi dan terlibat secara aktif. Misalnya, aplikasi seperti
Kahoot dan Quizizz digunakan untuk membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan
interaktif (Hasanah & Aeni, 2023). Transformasi ini menjadi indikator penting bahwa
teknologi mampu menjadi media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, terutama di daerah dengan akses terbatas.

3.3 Tantangan dalam Pelaksanaan Program

Pelaksanaan Program Kampus Mengajar di Universitas Mataram menghadapi beberapa
tantangan yang perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitasnya. Tantangan utama
yang dihadapi adalah keterbatasan infrastruktur di wilayah terpencil, yang
mempengaruhi kelancaran proses pembelajaran. Selain itu, pelatihan pra-program yang
terbatas bagi mahasiswa juga mengurangi kesiapan mereka untuk menghadapi
tantangan di lapangan. Resistensi guru terhadap metode pembelajaran baru juga
menjadi hambatan signifikan, terutama bagi guru yang sudah terbiasa dengan
pendekatan konvensional.

Berdasarkan temuan Malyana (2020), keberhasilan program ini sangat dipengaruhi oleh
kolaborasi yang baik antara mahasiswa, guru, dan kepala sekolah. Oleh karena itu, solusi
yvang diusulkan untuk mengatasi tantangan tersebut meliputi beberapa langkah
strategis, seperti penyediaan alat peraga sederhana oleh mahasiswa untuk mengatasi
keterbatasan infrastruktur, peningkatan durasi pelatihan pra-program agar mahasiswa
lebih siap, serta pelatihan komunikasi dan kolaborasi bagi mahasiswa untuk
memperlancar hubungan dengan guru dan mengurangi resistensi terhadap metode baru.

Table 2. Tantangan dan Solusi Pelaksanaan Program

Tantangan Solusi yang Diusulkan
Keterbatasan Penyediaan alat peraga sederhana oleh
infrastruktur mahasiswa
Kurangnya pelatihan Peningkatan durasi pelatihan pra-program
mahasiswa
Resistensi guru Pelatihan komunikasi dan kolaborasi bagi

mahasiswa

Tantangan pertama, keterbatasan infrastruktur, dapat diatasi dengan menyediakan alat
peraga sederhana yang mudah diakses dan digunakan meski dalam kondisi terbatas.
Solusi ini diharapkan dapat mendukung pembelajaran secara efektif di daerah-daerah
dengan fasilitas yang kurang memadai.

Tantangan kedua adalah kurangnya pelatihan pra-program yang cukup untuk
mahasiswa. Pelatihan yang terbatas membuat mahasiswa kurang siap dalam
menghadapi situasi di lapangan. Oleh karena itu, peningkatan durasi pelatihan akan
memberikan mahasiswa pemahaman lebih baik tentang kebutuhan siswa dan sekolah
serta memperkenalkan metode pembelajaran yang lebih efektif.
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Tantangan terakhir adalah resistensi guru terhadap metode baru. Untuk mengatasi ini,
pelatihan komunikasi dan kolaborasi bagi mahasiswa sangat penting. Pelatihan ini akan
membekali mahasiswa dengan keterampilan interpersonal yang dibutuhkan untuk
membangun hubungan yang baik dengan guru, sehingga mereka dapat memperkenalkan
dan mengimplementasikan metode pembelajaran baru secara lebih efektif dan persuasif.

Meskipun tantangan-tantangan tersebut cukup kompleks, solusi yang diusulkan
menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan efektivitas Program Kampus
Mengajar. Dengan kolaborasi yang baik antara mahasiswa, guru, dan kepala sekolah,
serta dukungan pelatihan yang lebih memadai, program ini dapat terus berkembang dan
berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar, khususnya di daerah
terpencil.

4. SIMPULAN

Program Kampus Mengajar terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan
dasar, terutama dalam aspek literasi dan numerasi siswa. Dampak positif yang
dihasilkan menunjukkan potensi program ini sebagai solusi untuk mengatasi tantangan
pendidikan di Indonesia. Namun, keberhasilan program sangat bergantung pada
beberapa faktor kunci, seperti pelatihan mahasiswa, infrastruktur yang memadai, serta
kolaborasi antara mahasiswa, guru, dan pihak sekolah.

Untuk meningkatkan efektivitas program, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan
adalah:

1) Peningkatan Durasi dan Kualitas Pelatihan Mahasiswa
Durasi pelatihan perlu diperpanjang agar mahasiswa memiliki pemahaman lebih
mendalam tentang teknik pengajaran, penggunaan media pembelajaran interaktif,
serta metode komunikasi yang efektif.

2) Penguatan Insfrastruktur Sekolah
Infrastruktur yang memadai seperti alat peraga, akses teknologi, dan fasilitas
dasar lainnya harus menjadi prioritas untuk mendukung keberlanjutan program di
wilayah terpencil.

3) Pendampingan Guru Secara Berkelanjutan
Guru perlu mendapatkan pelatihan rutin tentang penggunaan teknologi dan
metode pembelajaran inovatif. Pendampingan berkelanjutan akan membantu guru
meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan dalam mengajar, menciptakan
lingkungan belajar yang lebih efektif.

Dengan implementasi rekomendasi ini, Program Kampus Mengajar diharapkan dapat
menjadi solusi strategis dalam menjawab tantangan pendidikan dasar di Indonesia.
Kolaborasi antara berbagai pihak dapat menciptakan perubahan positif dalam ekosistem
pendidikan nasional.
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6. REKOMENDASI

Penelitian selanjutnya perlu fokus pada penguatan kolaborasi antara mahasiswa, guru,
dan pihak sekolah, peningkatan pelatihan dan pendampingan bagi guru, serta perbaikan
infrastruktur pembelajaran, terutama di daerah terpencil. Selain itu, penting untuk
mengidentifikasi hambatan seperti keterbatasan infrastruktur, kesulitan guru dalam
mengadaptasi metode baru, dan keterbatasan waktu pelatihan yang mempengaruhi
kesiapan mahasiswa.
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